


 

HARI MINGGU PASKAH II 
Sabtu, 15 April – Minggu, 16 April 2023 

 
 

RITUS PEMBUKA 

 

Lagu Pembuka              (Umat Berdiri) 
 

Antifon Pembuka                                                                                 1Ptr.2:2 

*  Jadilah seperti bayi yang baru lahir, yang selalu haus akan air susu 

rohani yang murni supaya olehnya kamu tumbuh dan diselamatkan. 

Alleluya. 
 

Tanda salib dan salam 

Pengantar 

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan 
 

Doa Pembuka 

I.  Marilah kita berdoa (hening sejenak) 

Allah Yang Maharahim, dalam perayaan pesta Paskah ini Engkau 

menyalakan iman umat yang dikuduskan bagi-Mu. Tambahkanlah 

rahmat yang telah Engkau anugerahkan agar kami semua semakin 

memahami betapa agung pembabtisan yang menyucikan kami, 

betapa luhur Roh yang melahirkan kami kembali, dan betapa mulia 

darah yang menebus kami. Dengan pengantaraan Yesus Kristus, 

Putra-Mu, Tuhan kami, yang bersama dengan Dikau dalam persatuan 

Roh Kudus, hidup dan berkuasa, Allah, sepanjang segala masa. 

U.  Amin. 
 

LITURGI SABDA          (Umat Duduk) 
 

Bacaan Pertama                                                                               Kis. 2:42-47 

L.  Bacaan dari Kisah Para Rasul: 

Semua orang yang telah menjadi percaya tetap bersatu, dan segala 

kepunyaan mereka adalah kepunyaan bersama.  

    Orang-orang yang menjadi percaya dan memberi diri dibaptis bertekun 

dalam pengajaran rasul-rasul dan dalam persekutuan. Mereka selalu 



berkumpul untuk memecahkan roti dan berdoa. Maka, ketakutanlah mereka 

semua, sementara rasul-rasul itu mengadakan banyak mukjizat dan tanda. 

Semua orang yang telah menjadi percaya tetap bersatu, dan segala 

kepunyaan mereka adalah kepunyaan bersama. Selalu ada dari mereka 

yang menjual harta miliknya, lalu membagi-bagikannya kepada semua orang 

sesuai dengan keperluan masing-masing. Dengan bertekun dan sehati tiap-

tiap hari mereka berkumpul di Bait Allah. Mereka memecahkan roti di rumah-

rumah jemaat secara bergilir dan makan bersama-sama dengan gembira 

dan dengan tulus hati, sambil memuji Allah. Mereka disukai semua orang. 

Dan tiap-tiap hari Tuhan menambah jumlah mereka dengan orang yang 

diselamatkan. 

L.  Demikianlah sabda Tuhan. 

U.  Syukur kepada Allah. 

 

Mazmur Tanggapan                                                   Mzm. 118:2-4.13-15.22.24  

Do = Bes, 2/4, Refren 034 

        

 

 

Ayat : 

1. Biarlah Israel berkata, "Kekal abadi kasih setia-Nya!" 

Biarlah kaum Harun berkata, "Kekal abadi kasih setia-Nya!" 

Biarlah orang yang takwa pada Tuhan berkata, 

"Kekal abadi kasih setia-Nya!" 

2.  Aku didorong dengan hebat sampai jatuh, tetapi Tuhan menolong aku. 

Tuhan itu kekuatanku dan mazmurku; Ia telah menjadi keselamatanku. 

Suara sorak-sorai dan kemenangan terdengar di kemah orang-orang benar, 

"Tangan kanan Tuhan melakukan keperkasaan." 

3.  Batu yang dibuang oleh tukang-tukang bangunan telah menjadi batu 

penjuru. Hal itu terjadi dari pihak Tuhan, suatu perbuatan ajaib di mata kita. 

Inilah hari yang dijadikan Tuhan, marilah kita bersorak-sorai dan bersukacita 

karenanya. 



Bacaan Kedua                                                                                   1 Ptr. 1:3-9 

L. Bacaan dari Surat Pertama Rasul Petrus: 

Oleh kebangkitan Yesus Kristus, Allah telah melahirkan kita kembali dari 

antara orang mati kepada suatu hidup yang penuh pengharapan.    

Saudara-saudara, terpujilah Allah dan Bapa Tuhan kita Yesus Kristus! 

Berkat rahmat-Nya yang besar kita telah dilahirkan kembali oleh kebangkitan 

Yesus Kristus dari antara orang mati. Kita dilahirkan untuk hidup yang penuh 

harapan, yaitu untuk menerima warisan yang tidak dapat binasa, yang tidak 

dapat cemar dan tak dapat layu, yang tersimpan di surga bagi kamu. Kuasa 

Allah telah memelihara kamu karena iman sementara kamu menantikan 

keselamatan yang telah tersedia yang akan dinyatakan pada zaman akhir. 

Bergembiralah akan hal itu, sekalipun sekarang ini kamu harus berdukacita 

sejenak oleh berbagai-bagai pencobaan. Semuanya itu dimaksudkan untuk 

membuktikan kemurnian imanmu yang jauh lebih tinggi nilainya daripada 

emas yang fana, yang diuji kemurniannya dengan api. Dengan demikian, 

kamu memperoleh pujian-pujian, kemuliaan, dan kehormatan pada hari 

Yesus Kristus menyatakan diri-Nya. Sekalipun kamu belum pernah melihat 

Dia, namun kamu mengasihi-Nya. Kamu percaya kepada Dia, sekalipun 

kamu sekarang tidak melihat-Nya. Kamu bergembira karena sukacita yang 

mulia dan tidak terkatakan karena kamu telah mencapai tujuan imanmu, 

yaitu keselamatan jiwamu. 

L. Demikianlah sabda Tuhan. 

U. Syukur kepada Allah. 

 

Bait Pengantar Injil             (Umat Berdiri) 

Do = Es, 2/2, kanon, PS 955  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bacaan Injil                                                                                    Yoh. 20:19-31 

I. Inilah Injil Suci  menurut Yohanes: 

U. Dimuliakanlah Tuhan. 

Delapan hari kemudian Yesus datang. 

Setelah Yesus wafat di salib, pada malam  pertama sesudah hari Sabat,  

berkumpullah murid-murid Yesus di suatu tempat dengan pintu-pintu yang 

terkunci karena mereka takut kepada para pemuka Yahudi. Pada waktu itu 

datanglah Yesus, berdiri di tengah-tengah mereka dan berkata, "Damai 

sejahtera bagi kamu!" Sesudah berkata demikian, Yesus menunjukkan 

tangan dan lambung-Nya kepada mereka. Murid-murid itu bersukacita ketika 

mereka melihat Tuhan. Maka, kata Yesus sekali lagi, "Damai sejahtera bagi 

kamu! Sama seperti Bapa mengutus Aku, demikian juga sekarang Aku 

mengutus kamu." Dan sesudah berkata demikian, Yesus menghembusi 

mereka dan berkata, "Terimalah Roh Kudus. Jika kamu mengampuni dosa 

orang, dosanya diampuni, dan jika kamu menyatakan dosa orang tetap ada, 

dosanya tetap ada." Pada waktu Yesus datang itu, Tomas, seorang dari kedua 

belas murid, yang juga disebut Didimus, tidak ada bersama-sama mereka. 

Maka, kata murid-murid yang lain itu kepadanya, "Kami telah melihat Tuhan!"  

Tetapi Tomas berkata kepada mereka, “Sebelum aku melihat bekas paku pada 

tangan-Nya, dan sebelum aku mencucukkan jariku ke dalam bekas paku itu, dan 

mencucukkan tanganku ke dalam lambung-Nya, sekali-kali aku tidak akan 

percaya." Delapan hari kemudian murid-murid Yesus berada kembali dalam 

rumah itu, dan Tomas bersama-sama dengan mereka. Sementara pintu-pintu 

terkunci, Yesus datang. la berdiri di tengah-tengah mereka dan berkata, "Damai 

sejahtera bagi kamu!" Kemudian Yesus berkata kepada Tomas, "Taruhlah 

jarimu di sini dan lihatlah tangan-Ku ulurkanlah tanganmu dan cucukanlah ke 

dalam lambung-Ku, dan jangan engkau tidak percaya lagi, melainkan 

percayalah." Tomas menjawab kepada-Nya, "Ya Tuhanku dan Allahku!" Kata 

Yesus kepadanya, "Karena telah melihat Aku, maka engkau percaya. 

Berbahagialah mereka yang tidak melihat, namun percaya." Memang masih 

banyak tanda lain  yang diperbuat Yesus di depan mata murid-murid-Nya, yang 

tidak tercatat dalam kitab ini. Tetapi semua yang tercantum di sini telah dicatat, 

supaya kamu percaya bahwa Yesuslah Mesias, Anak Allah, dan supaya oleh 

imanmu kamu memperoleh hidup dalam nama-Nya. 

I. Demikianlah Sabda Tuhan. 

U. Terpujilah Kristus. 



Homili               (Umat Duduk) 

Syahadat              (Umat Berdiri) 

Doa Umat 

I. Kristus telah bangkit dan bersabda kepada para murid, "Damai 

sejahtera bagi kamu! Sama seperti Bapa mengutus Aku, demikian 

juga sekarang Aku mengutus kamu." Marilah kita berdoa kepada Bapa 

yang telah mengutus Putra-Nya demi keselamatan dan damai 

sejahtera kita. 

L. Bagi para gembala umat beriman. 

Semoga para gembala umat beriman mempergunakan daya penyembuhan, 

pengampunan, dan pendamaian yang dipercayakan oleh Yesus kepada 

mereka untuk mengabdi Umat Allah dan melayani orang-orang yang 

mencari kebenaran. Marilah kita mohon ... 

U. Kobarkanlah semangat belas kasih-Mu dalam hati kami, ya Tuhan. 

L.  Bagi mereka yang memegang pemerintahan dalam masyarakat kita. 

Semoga para pemimpin masyarakat lebih dijiwai semangat kasih dan 

solidaritas kepada rakyat-Nya terutama yang miskin dan kurang beruntung 

daripada semangat mencari kepentingan sendiri. Marilah kita mohon ... 

U. Kobarkanlah semangat belas kasih-Mu dalam hati kami, ya Tuhan. 

L. Bagi mereka yang sedang sakit, menderita, dan mengalami cobaan hidup. 

Semoga mereka yang sedang menderita tetap percaya kepada Tuhan, Sang 

Penyembuh dan Pemberi hidup. Marilah kita mohon ... 

U. Kobarkanlah semangat belas kasih-Mu dalam hati kami, ya Tuhan. 

L. Bagi umat di paroki kita dan di tempat-tempat lain. 

Semoga iman kepada Yesus menuntun kita sehingga dapat memercayai 

kebaikan orang lain dan dipersatukan dalam cinta kasih-Nya. Marilah kita 

mohon ... 

U. Kobarkanlah semangat belas kasih-Mu dalam hati kami, ya Tuhan. 

I.  Allah Bapa Yang Maharahim, Putra-Mu yang bangkit telah 

menyatakan belas kasih-Mu. Semoga kerukunan dan cinta kasih di 

antara kami, menjadi tanda bagi semua orang yang menyaksikan cara 

hidup kami, bahwa Engkau berbelas kasih kepada siapa pun. Dengan 

pengantaraan Kristus, Tuhan kami.  

U. Amin. 



LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan           (Umat Duduk)  

Doa Persiapan Persembahan           (Umat Berdiri) 
 

I. Ya Allah, terimalah  persembahan umat-Mu (dan persembahan 

babtisan baru). Semoga setelah diperbarui dengan mengakui nama-

Mu dan menerima pembabtisan, mereka dapat mencapai 

kebahagiaan yang kekal. Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 
 

Prefasi                 (Umat Berdiri) 

Kudus  

Doa Syukur Agung           (Umat Berlutut) 

Aklamasi Anamnesis 1A  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Bapa Kami              (Umat Berdiri) 

Doa Damai  

Anak Domba Allah  

Komuni 

Saat Hening 
 

Antifon Komuni                                                                                 Yoh. 20:27.  

*  Ulurkanlah tanganmu dan cucukkan ke dalam lambung-Ku. Jangan 

sangsi lagi, tetapi percayalah. Alleluya. 



Doa sesudah Komuni 

I. Marilah kita berdoa. 

 Allah Yang Mahakuasa, kami mohon, semoga rahmat sakramen 

Paskah yang telah kami terima terus bekerja di dalam hati kami. 

Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami.. 

U. Amin. 

 

RITUS PENUTUP 
 

Berkat dan pengutusan 

I. Perayaan Ekaristi sudah selesai. Alleluya, Alleluya. 

U. Syukur kepada Allah. Alleluya, Alleluya. 

I. Marilah pergi, kita diutus. 

U. Amin. 

Lagu Penutup 

  



 

HARI MINGGU PASKAH III 
Sabtu, 22 April – Minggu, 23 April 2023 

 
 

RITUS PEMBUKA 

 

Lagu Pembuka             (Umat Berdiri) 

Antifon Pembuka                                                                          Mzm. 65:1-2 

*  Bersorak-sorailah bagi Allah, hai seluruh bumi, mazmurkanlah 

kemuliaan nama-Nya, muliakanlah Dia dengan puji-pujian! Alleluya. 
 

Tanda salib dan salam 

Pengantar 

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan 
 

Doa Pembuka 

I.  Marilah kita berdoa (hening sejenak) 

Ya Allah, umatMu bersukacita karena semangatnya telah Engkau 

barui. Semoga kami yang hari ini bergembira karena telah Engkau 

angkat anak-Mu menantikan hari kebangkitan dengan harapan penuh 

syukur. Dengan pengantaraan Yesus Kristus, Putra-Mu, Tuhan kami, 

yang bersama dengan Dikau dalam persatuan Roh Kudus, hidup dan 

berkuasa, Allah, sepanjang segala masa. 

U.  Amin. 
 

LITURGI SABDA         (Umat Duduk) 

Bacaan Pertama                                                                          Kis. 2:14.22-33 

L.  Bacaan dari Kisah Para Rasul: 

Tidak mungkin Yesus tetap berada dalam kuasa maut.  

    Pada hari Pentakosta, bangkitlah Petrus berdiri bersama kesebelas rasul. 

Dengan suara nyaring ia berkata kepada orang banyak, "Hai kamu orang 

Yahudi dan kamu semua yang tinggal di Yerusalem, ketahuilah dan 

camkanlah perkataanku ini. Yang aku maksudkan ialah Yesus dari Nazaret, 

seorang yang telah ditentukan Allah dan yang dinyatakan kepadamu dengan 

kekuatan, mukjizat dan tanda-tanda, yang dilakukan oleh Allah dengan 

perantaraan Dia di tengah-tengah kamu, seperti yang kamu tahu. Dia yang 



diserahkan Allah menurut maksud dan rencana-Nya, telah kamu salibkan 

dan kamu bunuh dengan tangan bangsa-bangsa durhaka. Tetapi, Allah 

membangkitkan Dia dengan melepaskan-Nya dari sengsara maut, karena 

tidak mungkin Ia tetap berada dalam kuasa maut itu. Sebab, Daud berkata 

tentang Dia: Aku senantiasa memandang kepada Tuhan. Karena Ia berdiri 

di sebelah kananku, aku tidak goyah. Sebab itu hatiku bersukacita dan 

jiwaku bersorak-sorai, bahkan tubuhku akan diam dengan tenteram. Sebab 

Engkau tidak menyerahkan aku kepada dunia orang mati, dan tidak 

membiarkan Orang Kudus-Mu melihat kebinasaan. Engkau 

memberitahukan kepadaku jalan kehidupan; Engkau akan melimpahi aku 

dengan sukacita di hadapan-Mu. Saudara-saudara, aku boleh berkata-kata 

dengan terus terang kepadamu tentang Daud, bapa bangsa kita. Ia telah 

mati dan dikubur, dan kuburnya masih ada pada kita sampai hari ini. Tetapi 

ia adalah seorang nabi, dan ia tahu, bahwa Allah telah berjanji kepadanya 

dengan mengangkat sumpah bahwa Ia akan mendudukkan seorang dari 

keturunan Daud sendiri di atas takhtanya. Karena itu Daud telah melihat ke 

depan dan telah berbicara tentang kebangkitan Mesias, ketika ia 

mengatakan bahwa Dia tidak ditinggalkan di dalam dunia orang mati, dan 

bahwa daging-Nya tidak mengalami kebinasaan. Yesus inilah yang 

dibangkitkan Allah, dan tentang hal itu kami semua adalah saksi. Dan 

sesudah Ia ditinggikan oleh tangan Allah, dan menerima Roh Kudus yang 

dijanjikan itu, maka dicurahkan-Nya apa yang kamu lihat dan dengar di sini." 

L.  Demikianlah sabda Tuhan. 

U.  Syukur kepada Allah. 
 

Mazmur Tanggapan                                                Mzm. 16:1.2a-5.7-8.9-10.11 

Do = C, 4/4, Refren 035 

               

 

 

 
 

Ayat : 

1. Jagalah aku, ya Allah, sebab pada-Mu aku berlindung. Aku berkata kepada 

Tuhan, "Engkaulah bagian warisan dan pialaku, Engkau sendirilah, yang 

meneguhkan bagian yang diundikan kepadaku. 



2.  Aku memuji Tuhan, yang telah memberikan nasihat kepadaku, pada waktu 

malam, aku diajar oleh hati nuraniku. Aku senantiasa memandang kepada 

Tuhan, karena Ia berdiri di sebelah kananku, aku tidak akan goyah. 

3.  Sebab itu hatiku bersukacita dan jiwaku bersorak-sorai, dan tubuhku akan 

diam dengan tentram. Sebab Engkau tidak menyerahkan aku ke dunia orang 

mati, dan tidak membiarkan orang kudus-Mu melihat kebinasaan. 

4. Engkau memberitahukan kepadaku,  jalan kehidupan; di hadapan-Mu ada 

sukacita berlimpah, di tangan kanan-Mu ada nikmat yang abadi. 
 

Bacaan Kedua                                                                               1 Ptr. 1:17-21 

L. Bacaan dari Surat Pertama Rasul Petrus: 

Kamu telah ditebus dengan darah yang mahal, yaitu darah Kristus, yang 

sama seperti darah anak domba yang tak bernoda.    

Saudara-saudara terkasih, Allah yang menghakimi semua orang menurut 

perbuatannya tanpa pandang muka, kamu sebut Bapa. Maka, hendaklah 

kamu hidup dengan takwa selama kamu menumpang di dunia ini. Sebab 

kamu tahu bahwa kamu telah ditebus dari cara hidupmu yang sia-sia, yang 

kamu warisi dari nenek moyangmu. Kamu telah ditebus bukan dengan 

barang yang fana, bukan pula dengan perak atau emas, melainkan dengan 

darah yang mahal, yaitu darah Kristus, yang sama seperti darah anak domba 

yang tak bernoda dan tak bercacat. Kristus telah dipilih sebelum dunia 

dijadikan, tetapi baru menyatakan diri-Nya pada zaman akhir karena kamu. 

Oleh Dialah, kamu percaya kepada Allah, yang telah membangkitkan Dia 

dari antara orang mati, dan yang telah memuliakan-Nya sehingga iman dan 

pengharapanmu tertuju kepada Allah. 

L. Demikianlah sabda Tuhan. 

U. Syukur kepada Allah. 

 

Bait Pengantar Injil             (Umat Berdiri) 

Do = F, 2/4, PS 961 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

Bacaan Injil                                                                              Luk. 24:13-35 

I. Inilah Injil Suci menurut Lukas: 

U. Dimuliakanlah Tuhan. 

Mereka mengenali Yesus pada waktu Ia memecah-mecahkan roti. 

Pada hari Sabat sesudah Yesus dimakamkan, dua orang dari murid-murid 

Yesus pergi ke sebuah desa bernama Emaus, yang terletak kira-kira tujuh 

mil jauhnya dari Yerusalem, dan mereka bercakap-cakap tentang segala 

sesuatu yang telah terjadi. Ketika mereka sedang bercakap-cakap dan 

bertukar pikiran, datanglah Yesus sendiri mendekati mereka, lalu berjalan 

bersama-sama dengan mereka. Tetapi ada sesuatu yang menghalangi mata 

mereka, sehingga mereka tidak dapat mengenali Dia. Yesus berkata kepada 

mereka, "Apakah yang kamu percakapkan sementara kamu berjalan?" Maka 

berhentilah mereka dengan muka muram. Seorang dari mereka, namanya 

Kleopas, menjawab-Nya, "Adakah Engkau satu-satunya orang asing di 

Yerusalem, yang tidak tahu apa yang terjadi di situ pada hari-hari 

beelakangan ini?" Kata-Nya kepada mereka, "Apakah itu?" Jawab mereka, 

"Apa yang terjadi dengan Yesus orang Nazaret! Dia adalah seorang nabi 

yang berkuasa dalam pekerjaan dan perkataan di hadapan Allah dan di 

depan seluruh bangsa kami. Tetapi imam-imam kepala dan pemimpin-

pemimpin kami telah menyerahkan Dia untuk dihukum mati, dan mereka 

telah menyalibkan-Nya. Padahal kami dahulu mengharapkan bahwa Dialah 

yang akan datagn untuk membebaskan bangsa Israel. Tetapi sementara itu, 

telah lewat tiga hari, sejak semuanya itu terjadi. Dan  beberapa perempuan 

dari kalangan kami telah mengejutkan kami: pagi-pagi buta mereka telah 

pergi ke kubur, dan tidak menemukan mayat-Nya. Lalu mereka datang 

dengan berita bahwa telah kelihatan kepada mereka malaikat-malaikat, yang 

mengatakan bahwa Yesus hidup. Beberapa teman kami  telah pergi ke kubur 

itu dan mendapati memang benar apa yang dikatakan perempuan-



perempuan itu, tetapi Yesus sendiri tidak mereka lihat." Lalu Yesus berkata 

kepada mereka, "Hai kamu orang bodoh, betapa lambannya hatimu, 

sehingga kamu tidak percaya segala sesuatu yang telah dikatakan para nabi! 

Bukankah Mesias harus menderita semuanya itu untuk masuk ke dalam 

kemuliaan-Nya?" Lalu la menjelaskan kepada mereka apa yang tertulis 

tentang Dia dalam seluruh Kitab Suci, mulai dari kitab Musa dan segala kitab 

nabi-nabi. Sementara itu mereka kampung yang mereka tuju. la berbuat 

seolah-olah hendak meneruskan perjalanan-Nya. Tetapi mereka sangat 

mendesak-Nya dengan sangat, "Tinggallah bersama-sama dengan kami, 

sebab hari telah menjelang malam dan matahari hampir terbenam." Lalu 

masuklah la untuk tinggal bersama-sama dengan mereka. Waktu duduk 

makan dengan mereka, la mengambil roti, mengucap berkat, lalu memecah-

mecahkan roti itu dan memberikannya kepada mereka. Ketika itu terbukalah 

mata mereka, dan mereka pun mengenali Dia. Tetapi Yesus lenyap dari 

tengah-tengah mereka. Kata mereka seorang kepada yang  lain, "Bukankah 

hati kita berkobar-kobar, ketika la berbicara dengan kita di tengah jalan, dan 

ketika la menerangkan Kitab Suci kepada kita?" Lalu bangunlah mereka dan 

langsung kembali ke Yerusalem. Di situ mereka mendapati kesebelas murid. 

Mereka sedang berkumpul bersama teman-teman mereka. Kata mereka 

kepada kedua murid itu, "Sungguh, Tuhan telah bangkit, dan telah 

menampakkan diri kepada Simon." Lalu kedua murid itu pun menceritakan 

apa yang terjadi di tengah jalan, dan bagaimana mereka mengenali Yesus 

pada waktu la memecah-mecahkan roti. 

I. Demikianlah Sabda Tuhan. 

U. Terpujilah Kristus. 
 

Homili               (Umat Duduk) 

Syahadat              (Umat Berdiri) 
 

Doa Umat 

I. Kedua murid yang tengah berjalan ke Emaus berkobar-kobar hati 

mereka karena berjumpa dengan Yesus yang bangkit. Marilah kepada 

Bapa di surga kita panjatkan doa dengan hati yang berkobar-kobar 

karena Kristus telah bangkit bagi keselamatan kita pula. 

 

 



L. Bagi semua kaum beriman. 

Ya Bapa, curahkanlah Roh Kudus-Mu kepada segenap umat beriman agar 

mereka tetap percaya bahwa Kristus yang telah bangkit, tetap berada di 

tengah-tengah mereka dan mengobarkan hati mereka untuk siap sedia 

mewartakan Kerajaan Kasih-Mu bagi dunia. Kami mohon ... 

U. Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 

L.  Bagi para pemimpin bangsa. 

Ya Bapa, tuntunlah para pemimpin bangsa-bangsa agar mereka setia 

menjalankan tugas pelayanan mereka dengan adil, jujur, dan bijaksana. 

Teguhkanlah iman, pengharapan, dan kasih mereka berkat kebangkitan 

Putra-Mu, Tuhan kami, Yesus Kristus. Kami mohon ... 

U. Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 

L. Bagi umat yang telah meninggal dunia. 

Ya Bapa, persatukanlah umat-Mu yang telah Kaupanggil menghadap-Mu 

dengan kemuliaan Kristus, memperoleh kebahagiaan abadi di surga.  

Kami mohon ... 

U. Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 

L. Bagi kita sendiri. 

Ya Bapa, jadikanlah kami saksi-saksi gembira kebangkitan Kristus dan 

penyertaan-Nya bagi umat-Mu di tengah-tengah dunia. Kami mohon ... 

U. Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 

I.  Allah Bapa kami di surga, anugerahkanlah semangat tanggung jawab 

yang mendalam kepada kami. Doronglah kami untuk selalu berjuang 

mewartakan Kerajaan-Mu bersama dengan semua orang yang 

berkehendak baik, membangun dunia baru penuh cinta kasih, 

keadilan, dan kedamaian. Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami.  

U. Amin. 

 

LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan            (Umat Duduk) 

Doa Persiapan Persembahan           (Umat Berdiri) 

I. Terimalah ya Allah, persembahan Gereja-Mu yang bergembira. 

Engkau telh memberinya alasan untuk kegembiraan yang demikian 



besar. Anugerahkanlah kepadanya hasil sukacita abadi. Dengan 

pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 
 

Prefasi        (Umat Berdiri) 

Kudus  

Doa Syukur Agung       (Umat Berlutut) 

Aklamasi Anamnesis 2A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapa Kami               (Umat Berdiri) 

Doa Damai  

Anak Domba Allah  

Komuni  

Saat Hening 
 

Antifon Komuni                                                                                   Luk. 24:35  

*  Para murid mengenali Tuhan Yesus ketika la memecah-mecahkan 

roti, Alleluya. 
 

 

 



Doa sesudah Komuni 

I. Marilah kita berdoa. 

 Ya Allah, kami mohon, pandanglah kami, umat-Mu; Engkau sudah 

berkenan membarui kami dengan sakramen hidup kekal. Semoga 

engkau menyertai kami sampai kami memperoleh kemuliaan 

kebangkitan badan yang tidak akan binasa. Dengan pengantaraan 

Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 
 

RITUS PENUTUP 

Berkat dan pengutusan 

Lagu Penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

HARI MINGGU PASKAH IV (P) 

Sabtu, 29 April – Minggu, 30 April 2023 
 
 

RITUS PEMBUKA 

 

Lagu Pembuka             (Umat Berdiri) 

Antifon Pembuka                                                                          Mzm. 33:5-6 

*  Bumi penuh dengan kasih setia Tuhan, oleh Firman Tuhan langit 

dijadikan, Alleluya. 
 

Tanda salib dan salam 

Pengantar 

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan 
 

Doa Pembuka 

I.  Marilah kita berdoa (hening sejenak) 

Allah Yang Mahakuasa dan Kekal, antarlah kami kepada persekutuan 

sukacita surgawi supaya kawanan yang lemah ini sampai ke tempat, 

yang sudah dicapai oleh Gembala kami dengan langkah yang gagah. 

Dengan pengantaraan Yesus Kristus, Putra-Mu, Tuhan kami, yang 

bersama dengan Dikau dalam persatuan Roh Kudus, hidup dan 

berkuasa, Allah, sepanjang segala masa. 

U.  Amin. 

 

LITURGI SABDA          (Umat Duduk) 

Bacaan Pertama                                                                        Kis. 2:14a.36-41 

L.  Bacaan dari Kisah Para Rasul: 

Allah telah membuat Yesus menjadi Tuhan dan Kristus. 

    Pada hari Pentakosta bangkitlah Petrus berdiri dengan kesebelas rasul, dan 

dengan suara nyaring ia berkata kepada orang-orang Yahudi, “Seluruh kaum 

Israel harus tahu dengan pasti bahwa Allah telah membuat Yesus, yang 

kamu salibkan itu, menjadi Tuhan dan Kristus.” Ketika mendengar hal itu, 

hati mereka sangat terharu, lalu mereka bertanya kepada Petrus dan rasul-

rasul yang lain, “Apakah yang harus kami perbuat, Saudara-saudara?” 



Jawab Petrus kepada mereka, “Bertobatlah, dan hendaklah kamu masing-

masing memberi dirimu dibaptis dalam nama Yesus Kristus untuk 

pengampunan dosamu; maka kamu akan menerima karunia Roh Kudus. 

Sebab bagi kamulah janji itu, bagi anak-anakmu dan bagi orang yang masih 

jauh, yaitu sebanyak yang akan dipanggil oleh Tuhan Allah kita.” Dengan 

banyak perkataan lain lagi Petrus memberi suatu kesaksian yang sungguh-

sungguh, dan ia mengecam dan menasihati mereka, katanya, “Berilah dirimu 

diselamatkan dari angkatan yang jahat ini!” Orang-orang yang menerima 

perkataan Petrus itu memberi diri dibaptis, dan pada hari itu jumlah mereka 

bertambah kira-kira tiga ribu jiwa. 

L.  Demikianlah sabda Tuhan. 

U.  Syukur kepada Allah. 

 

Mazmur Tanggapan                                                         Mzm. 23:1-3a.3b-4.5.6 

Do = D, 4/4, Refren 017 

  

 

Ayat : 

1. Tuhanlah gembalaku, aku takan kekurangan, Ia membaringkan daku di 

padang rumput yang hijau. Ia membimbing aku ke air yang tenang dan 

menyegarkan daku.  

2.  Ia menuntun aku di jalan yang lurus demi nama-Nya yang kudus. Sekalipun 

aku berjalan dalam lembah yang kelam, Aku tidak takut bahaya, sebab 

Engkau besertaku. Tongkat gembalaan-Mu, itulah yang menghibur aku. 

3.  Engkau menyediakan hidangan bagiku dihadapan lawanku. Engkau 

mengurapi kepalaku dengan minyak, dan pialaku penuh berlimpah. 

4. Kerelaan dan kemurahan-Mu mengiringi aku seumur hidupku. Aku akan 

diam di rumah Tuhan, sepanjang masa. 

 

Bacaan Kedua                                                                            1 Ptr. 2:20b-25 

L. Bacaan dari Surat Pertama Rasul Petrus: 

Kamu telah kembali kepada gembala dan pemelihara jiwamu.    

Saudara-saudara terkasih, jika kamu berbuat baik dan karena itu harus 

menderita, itu adalah kasih karunia Allah. Sebab untuk itulah kamu dipanggil, 



karena Kristus pun telah menderita untuk kamu, dan telah meninggalkan 

teladan bagimu supaya kamu mengikuti jejak-Nya. Ia tidak berbuat dosa, dan 

tipu muslihat pun tidak ada dalam mulut-Nya. Ketika dicaci maki, Ia tidak 

membalas dengan caci maki. Ketika menderita, Ia tidak mengancam, tetapi 

menyerahkannya kepada Dia, yang menghakimi dengan adil. Ia sendiri telah 

memikul dosa kita di dalam tubuh-Nya di kayu salib supaya kita yang telah 

mati terhadap dosa, hidup untuk kebenaran. Oleh bilur-bilur-Nya kamu telah 

disembuhkan. Sebab dahulu kamu sesat seperti domba, tetapi sekarang 

kamu telah kembali kepada gembala dan pemelihara jiwamu. 

L. Demikianlah sabda Tuhan. 

U. Syukur kepada Allah. 

 

Bait Pengantar Injil             (Umat Berdiri) 

Do = F, 2/4, PS 956  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bacaan Injil                                                                                      Yoh. 10:1-10 

I. Inilah Injil Suci menurut Yohanes: 

U. Dimuliakanlah Tuhan. 

Akulah pintu kepada domba-domba. 

Sekali peristiwa Yesus berkata kepada orang-orang Farisi, “Aku berkata 

kepadamu: Sesungguhnya, siapa yang masuk ke dalam kandang domba 

tidak melalui pintu, tetapi dengan memanjat tembok, ia adalah seorang 

pencuri dan seorang perampok. Tetapi siapa yang masuk melalui pintu, ia 

adalah gembala domba. Untuk dia penjaga membuka pintu, dan domba-

domba mendengarkan suaranya; ia memanggil dombanya, masing-masing 



menurut namanya, dan menuntunnya ke luar. Jika semua dombanya telah 

dibawanya ke luar, ia berjalan di depan mereka dan domba-domba itu 

mengikuti dia karena mereka mengenal suaranya. Tetapi seorang asing 

pasti tidak mereka ikuti, malah mereka lari dari padanya karena suara orang-

orang asing tidak mereka kenal.” Itulah yang dikatakan Yesus dalam 

perumpamaan kepada mereka, tetapi mereka tidak mengerti apa 

maksudnya Ia berkata demikian kepada mereka. Maka, kata Yesus sekali 

lagi, “Aku berkata kepadamu, sesungguhnya Akulah pintu kepada domba-

domba itu. Semua orang yang datang sebelum Aku, adalah pencuri dan 

perampok, dan domba-domba itu tidak mendengarkan mereka. Akulah pintu; 

barangsiapa masuk melalui Aku, ia akan selamat; ia akan masuk dan keluar, 

dan menemukan padang rumput. Pencuri datang hanya untuk mencuri, 

membunuh dan membinasakan; Aku datang supaya mereka mempunyai 

hidup, dan mempunyainya dalam segala kelimpahan.” 

I. Demikianlah Sabda Tuhan. 

U. Terpujilah Kristus. 
 

Homili               (Umat Duduk) 

Syahadat              (Umat Berdiri) 
 

Doa Umat 

I. Yesus bersabda, "Akulah pintu; barangsiapa masuk melalui Aku, ia 

akan selamat." Marilah berdoa dengan percaya sepenuhnya kepada 

Allah Bapa di surga dengan pengantaraan Yesus. 

L. Bagi para gembala Gereja. 

Semoga para gembala Gereja menuntun Umat Allah seturut teladan Yesus 

dengan keberanian menuju Kerajaan Bapa yang melimpahkan keadilan dan 

cinta kasih. Marilah kita mohon ... 

U. Tuhan, tuntunlah kami di jalan yang benar. 

L.  Bagi para pemimpin bangsa-bangsa. 

Semoga para pemimpin bangsa-bangsa menjunjung tinggi kebebasan dan 

martabat semua manusia, serta menempatkan keadilan dan kebenaran di 

atas kekayaan serta kekuasaan. Marilah kita mohon ... 

U. Tuhan, tuntunlah kami di jalan yang benar. 

L. Bagi mereka yang menderita dan tak terhitung di masyarakat. 



Semoga Allah Bapa melimpahkan semangat berkorban Kristus kepada 

orang-orang yang menderita, lemah, miskin, dan tersingkir di masyarakat 

agar mereka mampu mempersatukan penderitaan mereka dengan 

penderitaan dan pengorbanan Kristus sendiri bagi keselamatan semua 

orang. Marilah kita mohon ... 

U. Tuhan, tuntunlah kami di jalan yang benar. 

L. Bagi semua orang kristiani di mana saja. 

Semoga semua orang kristiani menjadi satu kawanan, satu jemaat Allah 

yang kudus. Dan, berkat cara hidup kita yang konsekuen dan setia kepada 

Kristus, semoga saudara-saudari yang kehilangan imannya tertarik untuk 

kembali kepada Kristus. Marilah kita mohon ... 

U. Tuhan, tuntunlah kami di jalan yang benar. 

I.  Allah Bapa kami, semua keprihatinan ini kami percayakan kepada-Mu. 

Janganlah melupakan kami sebab kami percaya kepada-Mu. Dengan 

pengantaraan Kristus, Tuhan kami.  

U. Amin. 

 

LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan            (Umat Duduk) 

Doa Persiapan Persembahan           (Umat Berdiri) 

I. Ya Allah, dalam perayaan misteri Paskah ini, kmi bersyukur kepada-

Mu. Sudilah Engkau terus menerus membarui hidup kami supaya 

kami dap0at mengeyam sukacita abadi. Dengan pengantaraan 

Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 

 

Prefasi              (Umat Berdiri) 

Kudus  

Doa Syukur Agung            (Umat Berlutut) 

 

 

 

 

 



Aklamasi Anamnesis 2B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapa Kami – Doa Damai            (Umat Berdiri) 

Anak Domba Allah 

Komuni - Saat Hening 
 

Antifon Komuni                                                                                  

*  Telah bangkit Gembala Baik yang menyerahkan nyawa untuk domba-

domba-Nya dan rela mati untuk kawanan-Nya, alleluya. 
 

Doa sesudah Komuni 

I. Marilah kita berdoa. 

 Allah, Engkau telah menebus kawanan-Mu dengan darah terindah 

Putra-Mu. Berkenanlah memperhatikan domba-domba-Mu dan 

sudilah menempatkan mereka di padang penggembalaan yang kekal. 

Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 
 

RITUS PENUTUP 
 

Berkat dan pengutusan 

Lagu Penutup 
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